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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam eraglobalisasi dewasaini terjadi beberapa perubahan yang sangat mendasar diberbagai bidang
kehidupan, sehingga Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai pelopor dan penggerak roda pembangunan harus
mampu memberikan contoh dalam peningkatan produktivitas kerjanya yang tercermin dalam citra etos
kerjanya, kredtivitas, disiplin dan profesionalisme datam melaksanakan tugas pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya.

<br><br>

Disini penulis mencoba mengkaji dan meneliti mengenai upaya peningkatan produktivitas kerja PNS
dilingkungan Badan Administrasi Kepegawaian Negara (BAKN) dengan mengajukan variabel training dan
variabel molivas kerja sebagai independen variabel dan peningkatan produktivitas kerja yang dalam hal ini
berfungs sebagai dependen variabel .

<br><br>

Penelitian ini diawali dengan penyusunan kerangka dasar teori yang merangkum pendapat para ahli dan
teori-teori yang menyatakan bahwa training dan motivasi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas
kerja. Kemudian dari rangkuman tersebut dapatlah'ditarik indikator-indikator yang merupakan ukuran dari
masing-masing variabel.

<br><br>

Untuk menguji instrumen yang digunakan telah dilakukan uji validitas dan uji reliabelitas yang berdasarkan
basi| dari uji validitas dan reliabelitas tersebut adalah signfikan yang berarti instrumen yang digunakan
adalah merupakan alat ukur yang sesuai dan konsisten.

<br><br>

Dari hasil penelitian ini setelah dilakukan analisis variabel dan test hipotesa dengari menggunakan analisis
statistik yaitu melalui korelasi product moment, korelasi parsial, koefisien determinasi dan analisis regresi
diperoleh hasil sebagai berikut :

<br><br>

1. Dari analisa variabel dapat diketahui bahwa variabel training adalah variabel positif, sedangkan variabel
peningkatan produktivitas kerja juga merupakan variabel positif, Oleh karenaitu korelasinya adalah korelasi
positif, sehinggatinggi, sedang ataupun rendahnya pel aksanaan training akan diikuti oleh tinggi, rendahnya
peningkatan produktivitas kerja pegawai. Demikian pula dengan variabel motivas jugs merupakan variabel
positif, sehingga korelasi antara variabel motivasi dan variabel peningkatan produktivitas kerja adalah
merupakan korelasi positif yang berarti bahwa tinggi, sedang, atau rendahnya motivasi pegawai akan diikuti
dengan tinggi, sedang dan rendahnya peningkatan produktivitas kerja.

<br><br>

2. Di dalam analisa korelasi tunggal atau korelasi product moment, maka terlihatlah bahwa masing-masing
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variabel yaitu variabel training (XI) dan variabel motivas (X2) mempunyai hubungan yang signfkan dengan
variabel peningkatan produktivitas kerja (Y). Demikian pula pada analisa korelasi parsial, dimana
independen variabel dikorelasikan dengan dependen variabel, dikonlrol dengan variabel babas lainnya,
temyata variabel training (X1) dan variabel motivasi (X2) mempunyai hubungan yang signilkan. Hal ini
berarti bahwa korelasi antara variabel training (X1) dan variabel produktivitas kerja (Y) adalah merupakan
korelas murni. Demikian juga dengan korelasi antara variabel motivasi (X2) dengan variabel peningkatan
produktivitas kerja (Y) juga merupakan korelasi murni.

<br><br>

3. Pada analisaregres yaitu mengenai penganah dari tiap-tiap independen variabel terhadap dependen
variabel, maka basil perhitungan menunjukan bahwa setelah melalui uji tt,st maka baik variabel training (XI)
maupun variabel motivas (X2) mempunyal pengaruh terhadap variabel peningkatan produktivitas kerja (Y)
yaitu dengan diterimanya hipotesa alternatif (Hi) dan ditolaknya hipotesa nol (HO).

<br><br>

4. 1-lasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesa yang dirumuskan dalam penelitian ini terbukti secara
empiris yaitu setelah melalui perhitungan analisis koefisien delerminasi mullipel diperoleh basil bahwa
antara variabel training (X1) dan motivasi (X2) secara bersamaan mempengaruhi variabel peningkatan
produktivitas kerja (Y) sebesar 30%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 70 % dipengaruhi oleh faktor-faktor
atau variabel lainnya.

<br><br>

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihatlah bahwa diluar variabel yang telah diteliti yaitu traning (X1) dan
motivas (X2) masih terdapat variabel lain yang berpengaruh terhadap variabel peningkatan produktivitas
(Y) kerjadan untuk itu masih perlu dilakukan penelitian.



